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PENGANTAR PENTERJEMAH

Alhamdulillahi, segala puji hanyalah milik Allbh semata
yang kami me muji-Nya, memohon  pertolongan dan
pengampunan dari-Nya, serta kami memohon perlindungan
kepada- Nya dari keburukan amal kami dan kejelekan jiwa kami.
Siapa saja yang Allbh beri petunjuk maka tiada seorangpun
yang dapat menyesatkannya, dan siapa saja yang Alloh
leluasakan di dalam kesesatan maka tiada seorangpun yang
dapat menunjukinya. Saya bersaksi, bahwa tiada Ilah yang haq
untuk disembah melainkan hanya Allbh semata yang tiada
sekutu bagi-Nya, dan saya juga bersaksi bahwa Muhammad itu

adalah utusan dan hamba All6h.

Ammé& ba’du : Alhamdulilldhi, kali ini kami dapat
menghadirkan sebuah ebook (electronic book) ke hadapan para
pembaca sekalian, sebuah buku yang ditunggu-tunggu oleh para
thulldbul ‘ilmi (penuntut ilmu) dan pencinta 'Uldmul Hadits. Buku
ini adalah buah karya dari Fadhilatusy Syaikh ‘Abdul Ghoffar
Hasan ar-Rahmani Rahimahullbhu, seorang ahli hadits

kenamaan dari benua India.

Buku asli ebook ini sebenarnya dalam bahasa Urdu yang
berjudul “Intikhab-e-hadits”, lalu diterjemahkan ke dalam
bahasa Inggris oleh dua penuntut ilmu mutamakkin (mumpuni)

dari benua India yang sekarang berdomisili di Inggris dalam



rangka menyebarkan dakwah ahlul hadits salafiyah, yaitu

saudara Aba Hibban dan Aba Khuzaimah hafizhahumall6hu.
Versi Inggris tersebut berjudul *“The Compilation of Hadeeth”.
Dari versi Inggris inilah kami menterjemahkan buku ini sehingga
hadir di hadapan para pembaca budiman dengan judul

“Pengantar Sejarah Tadwin (Pengumpulan) Hadits".

Tidak samar atas kita, bahwa India merupakan
gudangnya Ahlul Hadits kenamaan. Di negeri ini, muncul orang-
orang seperti Muhammad Hayat as-Sindi (salah satu gurunya
al-Imam Muhammad bin ‘Abdil Wahhab), Shiddiq Hasan
Khan, Waliyulloh ad-Dihlawi, ‘Abdurrohman al-
Mubarokfiri, Badi'uddin Syah ar-Rasyidi, dan lain lain
rohimahumulléhu jami‘an. Hingga hari ini, kita masih mendengar
pakar hadits dari India, semisal Syaikh Ihsan Ilahi Zhahir
(penulis ternama), Washiyulloh al-*Abbas (guru besar hadits
Universitas Ibnu Su‘ud), Zubair ‘Ali az-Za'i (Syaikhul hadits
India), Muhammad Rais an-Nadwi (Syaikhul hadits India),
Shafiyurrahman al-Mubarokfuri (penulis ar-Rahiqul
Makhtam), Muhammad Musthofa al-A’zhami (guru besar
Universitas Ibnu Su’ud), Hafizh Ahmadulldh (Dosen hadits

Jami‘ah Salafiyah Faysalabad) dan lain-lain.

Tidak sedikit pula kita dengar, banyak ‘uldma” ahlus
sunnah di luar India, mengambil ilmu dari muhaddits India,
semisal Syaikh Rabi’ bin Hadi yang belajar hadits kepada
Syaikh ‘Abdul Ghoffaar ar-Rahmani (penulis buku ini).



Demikian pula dengan Syaikh Salim bin ‘Id al-Hilali,

Muhammad Miasa Nashr, ‘Ali Ridha dan selainnya, yang juga

menimba ilmu dari ‘ulama’ hadits India.

Di India inilah, ahli-ahli hadits bermunculan dan akan
senantiasa muncul -insyad All6bh- muhaddits-muhaddits baru di
setiap zaman. Di sini pulalah Jum’iyah Ahlil Hadits didirikan, dan
studi-studi ilmu hadits tumbuh subur dan berkembang. Semoga
All6h senantiasa melestarikan keberadaan ahlul hadits ahlus
sunnah, salafiyah, al-Firgoh an-Najiyah, ath-Tho ifah al-

Manshiroh hingga hari kiamat kelak...

Malang, 29 Syawwal 1428
Abl Salmé bin Burhan Yasuf

At-Tirnati tsumma al-Malanji al-Atsari



Biografi Singkat
Syaikh ‘Abdul Ghoffar ar-Rahmani

Kelahiran beliau :

Nama beliau adalah *‘Abdul Ghoffar Hasan, putera dari Syaikh
al-Hafizh ‘Abdus Sattar Hasan. Beliau lahir pada tahun 1331
H. yang bertepatan dengan tahun 1913 M. di Amripur, sebuah
distrik di wilayah Muzhaffarnagar.

Keluarga beliau :

Beliau berasal dari keluarga yang berpegang teguh dengan al-
Qur'an dan as-Sunnah. Ayah dan kakek beliau, termasuk
anggota keluarga beliau lainnya, termasuk ‘ulama’ besar
ternama pada zamannya. Diantara mereka adalah murid- murid
dari guru besar hadits, Syaikhul Kulli fil-Kulli Mi*an Nazhir
Husayn Muhaddits ad-Dihlawi.

Pendidikan beliau:

Syaikh menyelesaikan Dars Nizhdmi dari Déarul Hadits ar-
Rahmaniyah di Delhi pada tahun 1933 M. Kemudian beliau
melanjutkan studinya di Universitas Lucknow dan Punjab dan
selesai pada tahun 1935 dan 1940.



Beliau pernah mengajar di berbagai institusi selama hidupnya.

Beliau mengajar hadits, bahasa ‘Arab dan ilmu-ilmu yang
berkaitan dengannya di Madrésah ar-Rahmaniyah selama 7
tahun. Beliau kemudian mengajar di Madrésah Kautsarul ‘UlGm
dan institusi lainnya di sekitar Pakistan, seperti di Lahore,
Sialkot, Rawalpindi, Faisalabad, Sahiwal dan Karachi sampai
tahun 1964.

Pada tahun 1964, beliau diminta untuk mengajar di Jami‘ah
Islamiyah Madinah Munawwaroh (Islamic University of Madinah).
Beliau mengajar di sana selama hampir 16 tahun. Beliau
mengajarkan hadits, ‘ulimul hadits dan ‘aqidah al-Islamiyah.
Selama waktu ini pula, beliau mengajar di Kulliyatu Syariah
(Fakultas Syari‘ah), ‘Ushilud Din dan Kulliyatul Hadits (Fakultas
Hadits).

Kemudian pada tahun 1981 sampai 1985, beliau mengajarkan
kitab hadits monumental, Shahih al-Bukhari di Kulliyatu at-
Tarblyah al-Islamiyah (Fakultas Pendidikan Islam), selain ilmu-

ilmu lainnya yang beliau ajarkan.

Usaha Dakwah beliau :

Pasca tahun 1985, beliau bekerja di Darul Iftd" (Lembaga Fatwa)
‘Arab Saudi. Hal inilah yang menyebabkan beliau harus
bepergian ke berbagai negara dalam rangka dakwah. Diantara

negara yang telah beliau kunjungi adalah :



Uganda

Kenya
Inggris
Bangladesh, dan

India

Selama tinggal di Kenya, beliau mendirikan sebuah institusi

yang bernama Tsanawiyah dimana beliau mengajarkan berbagai

ilmu Islam di sana. Sekembalinya ke ‘Arab Saudi, beliau dikirim

kembali ke London, Inggris, dalam rangka membantu dakwah di

sana. Beliau mendirikan institusi lain di London yang bernama
“The Qur”an dan Sunnah Society” (QSS London).

Guru beliau :

Diantara guru-guru beliau adalah :

Syaikhul Hadits Syaikh Ahmadulloh.

Syaikhul Hadits ‘Ubaidillah al-Mubarokfiri (ar-Rahmani)
Syaikh Nazhir Ahmad al-A’zhami.

Syaikhul Hadits Syaikh Muhammad Sirthi (Ustadz
Jami'ah ar-Rahmaniyah)

Dan selama beberapa waktu singkat, beliau belajar
kepada ‘ulama’ besar hadits, ‘Abdurrohméan al-

Mubérokfari. [Beliau adalah penulis Tuhfatul Ahwadzi]



Murid beliau :

Diantara murid- murid beliau adalah :

Syaikh ‘Abdul Ghaflir Multani (Maktab ad-Da‘wah as-
Su’udiyah).

Syaikh Rabi’ bin Hadi al-Madkholi.

Syaikh Abu ‘Usadmah Salim bin ‘id al-Hilali.

Al-*‘Allamah Ihsan Ildhi Zhahir.

Syaikh ‘Abdurrohman Azhar Madani (Lahore).

Syaikh ‘Abdulléh (Jami‘ah ar- Rasyidiyah).

Syaikh Mas’td ‘Allam (Alumni Universitas Madinah).
Syaikh ‘Abdul Hakim (JAmi’ Masjid Ahlul Hadits
Rawalpindi).

Syaikh Muhammad Basyir Siyalkati (Rektor Darul ‘Ilm
Islamabad).

Syaikh Muhammad ‘Abdulléh (Darul Qur®an Faishalabad).
Syaikh Hafizh Ahmadulldh (Syaikhul Hadits Jami‘ah
Salafiyah Faishalabad).

Tiga putera beliau, semuanya alumni Universitas Islam

Madinah, yaitu Suhaib, Suhail dan Raghib Hasan.

Dan masih banyak lagi lainnya...

Karya beliau :

Syaikh adalah seorang penulis ulung dan kemampuan beliau

dalam berbagai bahasa adalah bukti akan karya-karya beliau.



Selama hidupnya, syaikh menulis sejumlah buku, namun syaikh

paling banyak menulis artikel untuk berbagai majalah Ahlul
Hadits di India dan Pakistan. Jawaban-jawaban beliau terhadap
berbagai macam permasalahan, berkisar mulai dari bantahan,
tanggapan dan klarifikasi, yang senantiasa dipenuhi dengan ilmu

dan penyandaran yang kokoh terhadap manhaj salaf.

Beliau banyak menulis artikel yang membantah Qadhiyaniyah.
Beliau juga menulis buku yang berjudul Qashashul Qur 4n untuk
pemerintah kerajaan ‘Arab Saudi yang dikirimkan untuk Afrika.

Diantara hasil karya tulis beliau adalah :

«  Mukhtérul Ahddits (Seleksi Hadits Pilihan) yang berisi 400
hadits pilihan beserta syarh (penjelasan)-nya secara
ringkas.

« Makénatun Nisa" fil Isl&m (Status Wanita di dalam Islam)

s Haqgigétud Dud "’ (Hakikat Do'a)

+ Al-Ghuld fid Din (Berlebih-lebihan di dalam Agama)

+ The Greatness of Hadeeth (Keagungan Hadits). Buku ini
merupakan harta karun terbesar dalam bidang hadits.
Buku ini menyediakan jawaban atas keragu-raguan dan

tuduhan para penginkar hadits (Inkdrus Sunnah).

Di akhir hayatnya, syaikh tinggal di Pakistan dan hidup sampai
usia 90-an. Semoga Alloh membalas atas semua usaha beliau
dengan surga-Nya dan merahmati beliau serta mengampuni

segala dosa-dosa beliau.



PENGANTAR SEJARAH
TADWIN (PENGUMPULAN) HADITS

Dengan Nama Alloh Yang Maha Pengasih Lagi Maha
Penyayang

Penjagaan dan pemeliharaan ah4dits datang dengan tiga cara :
1. Ummat yang mengamalkan ahadits tersebut.
2. Hafalan (Hifzh) dan tulisan (kitdbah)

3. Meriwayatkan dan mengajarkan ahédits dalam halagoh

dan dars.

Dengan menggunakan metode- metode ini, pengumpulan, tadwin
(penghimpunan), pengklasifikasian, tabwib (formasi) dan
penulisan ahddits dapat diklasifikasikan dalam empat empat

periode, yaitu :



PERIODE PERTAMA

Periode ini bermula dari rentang hidup Nabiyulloh Muhammad
Shalldllahu ‘alayhi wa Sallam sampai abad pertama hijriyah.
Pada masa ini, ahadits dikumpulkan dengan cara hafalan,
pengajaran dan penghimpunan (tadwin). Perinciannya adalah

sebagai berikut :

Penghafal Hadits Terkenal

Kalangan Shahabah :

1.  Abl Hurayrah (‘Abdurrahman) Radhiyallbhu 'anhu, beliau
wafat tahun 59 H pada usia 78 tahun. Beliau meriwayatkan

5374 ah&dits. Murid beliau berjumlah hampir 800 orang.

2.  ‘Abdulloh bin ‘Abbéas Radhiyallohu 'anhu, beliau wafat tahun
68 pada usia 71 tahun. Beliau meriwayatkan 2660 hadits.

3. ‘Avisyah ash-Shiddigah Radhiyalléhu ‘anh3, beliau wafat
tahun 58 pada usia 67 tahun. Beliau meriwayatkan 2210
hadits.

4. ‘Abdulloh bin ‘Umar Radhiyallbhu ‘anhu, beliau wafat tahun
73 pada usia 84 tahun. Beliau meriwayatkan 1630 hadits.



Jabir bin ‘Abdulldh Radhiyallohu ‘anhu, wafat tahun 78 pada

usia 94 tahun. Beliau meriwayatkan 1560 hadits.

Anas bin Malik Radhiyallbhu ‘anhu, wafat tahun 93 pada

usia 103 tahun. Beliau meriwayatkan 1286 hadits, dan

Abl Sa’ild al-Khudri Radhiyallbhu ‘anhu, wafat tahun 74

pada usia 84 tahun. Beliau meriwayatkan 1170 hadits.

Mereka semua ini termasuk para sahabat yang menghafalkan
hadits lebih dari 1000. Kemudian :

8.

9.

10.

‘Abdulloh bin ‘Amr bin ‘Ash Radhiyallbhu ‘anhu (w. 63H)
‘Alf bin Ab1 Thalib Radhiyallbhu ‘anhu (w. 40H), dan

‘Umar ibn al- Khaththab Radhiyallbhu ‘anhu (w. 33H).

Ketiga sahabat ini termasuk yang menghafalkan hadits antara
500 sampai 1000 hadits.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Abl Bakr ash-Shiddiq Radhiyallbhu ‘anhu (w. 13H)

‘Utsman bin ‘Affan Dzdn Narayni Radhiyallbhu '‘anhu (w.
36H)

Ummu Salamah Radhiyallbhu ‘anhéd (w. 59H)

Abl MUsé al-Asy’ari Radhiyallbhu ‘anhu (w. 52H)
Abl Dzarr al-Ghifari Radhiyallohu ‘anhu (w. 32H)
Abl ‘Ayyib al-Anshari Radhiyallbhu ‘anhu (w. 51H)

‘Ubay bin Ka'ab Radhiyallbhu ‘anhu (w. 19H), dan



18. Mu’adz bin Jabal Radhiyallbhu ‘anhu (w. 81H)

Mereka semua ini termasuk sahabat yang meriwayatkan lebih

dari 100 hadits namun kurang dari 500.

Kalangan Tabi‘in :

Kita tidak dapat melupakan para Tabiin senior, setelah
perjuangan mereka yang tidak ada hentinya, mengumpulkan
harta berharga Sunnah, sehingga Ummat Muhammad
Shalldlldhu ‘alayhi wa Sallam dapat diperkaya dengan khazanah

sunnah tersebut untuk selamanya. Diantara mereka adalah :
1. Sa‘ld ibn al-Musayyib

Beliau dilahirkan pada tahun kedua di zaman berkuasanya
‘Umar Radhiyallbhu ‘anhu di Madinah dan meninggal pada
tahun 105 H. Beliau mempelajari ahadits dan seluk beluk
ilmunya dari ‘Utsméan, ‘A isyah, Abl Hurayrah dan Zayd bin
Tsabit Radhiyallbhu ‘anhum.

2. ‘Urwah bin Zubayr

Beliau adalah diantara orang yang dianggap paling berilmu
dari Madinah. Beliau merupakan kemenakan dari ’A‘isyah
Radhiyallbhu ‘anhd dan paling banyak meriwayatkan dari
bibinya tersebut. Beliau memiliki fadhilah karena menjadi
murid AbG Hurayrah Radhiyallbhu ‘anhu dan Zayd bin Tsabit

Radhiyallbhu ‘anhu. Shalih bin Kisan dan Imam az-Zuhri



adalah diantara murid beliau yang terkenal. Beliau

meninggal dunia pada tahun 94H.

Séalim bin ‘Abdillah bin ‘Umar

Beliau adalah diantara tujuh gadhi (hakim) terkenal di
Madinah. Beliau mempelajari hadits dari ayahnya, ‘Abdulléh

bin 'Umar Radhiyallbhu 'anhu dan sahabat lainnya. Nafi’, az-

Zuhri dan banyak ulaméa’ tabi‘in lainnya adalah murid beliau.
Nafi’

Beliau adalah mawl/a (mantan budak) ‘Abdulléh bin ‘Umar
Radhiyallbhu ‘anhu dan murid utamanya. Beliau adalah
gurunya Imam Malik Rahimahullbh. Riwayat Malik dari N&fi’
dari ‘Abdulléh bin ‘Umar dari Rasululldh Shalldlldhu ‘alayhi
wa Sallam merupakan rantai sanad emas menurut para

‘ulama’ hadits. Beliau wafat pada tahun 117.



Karya Tulis Pada Periode Pertama

1. Shahifah ash-Shadiqah

Shahifah ini dinisbatkan kepada ‘Abdulléh bin ‘Amr bin ‘Ash (w.
63H pada usia 77 tahun). Beliau memiliki kecintaan yang sangat
besar di dalam menulis dan mencatat. Apa saja yang beliau
dengar dari Nabi Muhammad Shalldlldhu ‘alayhi wa Sallam akan
segera beliau catat. Beliau secara pribadi mendapatkan izin
khusus dari Nabi Shalldlldhu ‘alayhi wa Sallam.'. Risalah beliau
ini terdiri dari sekitar 1000 ahadits. Risalah ini tetap dijaga dan
dipelihara oleh keluarga beliau dalam waktu yang lama. Semua
isi risalah ini dapat ditemukan di dalam Musnad Imém Ahmad
Rahimahulléh.

2. Shahifah ash-Shahihah

Shahifah ini dinisbatkan kepada Humam bin Munabbih (w.
101H). Beliau termasuk murid terkenal AbU Hurayrah
Radhiyallbhu ‘anhu. Beliau menuliskan semua ahdadits dari
gurunya. Salinan manuskrip ini masih tersedia di Perpustakaan
Berlin di Jerman dan di Perpustakaan Damaskus (Suriah). Imam
Ahmad bin Hanbal Rahimahullbh telah mengkategorisasikan

semua isi Shahifah ini di dalam Musnad-nya di bawah bab

1 Lihat : Mukhtashor Jami’ Bayanil ‘Ilm; hal. 36-7



riwayat AbQ Hurayrah Radhiyallbhu ‘anhu.? Risalah ini, setelah

upaya tahgig mengagumkan vyang dilakukan oleh Dr.
Hamidullah, telah dicetak dan didistribusikan di Hyderabad
(Deccan). Risalah ini mengandung 138 riwayat. Shéhifah ini,
merupakan bagian (juz') dari ahddits yang diriwayatkan dari
Abd Hurayrah dan mayoritas riwayat-riwayatnya terdapat di
dalam Bukhari dan Muslim, yang kata-kata dalam ah&dits-nya

hampir sama semua dan tidak ada perbedaan mencolok.
3. Shahifah Basyir bin Nahik

Beliau adalah murid AbG Hurayrah Radhiyallbhu ‘anhu. Beliau
juga mengumpulkan dan menulis sebuah risalah ahadits yang
beliau bacakan kepada Abu Hurayrah Radhiyallbhu ‘anhu,

sebelum mereka meninggal dunia beliau telah memeriksanya.?3
4. Musnad Abu Hurayrah Radhiyalléhu ‘anhu

Musnad ini ditulis selama masa sahabat. Salinan Musnad ini ada
pada ayahanda ‘Umar bin ‘Abdil ‘Aziz Radhiyallbhu ‘anhu, yaitu
‘Abdul ‘Aziz bin Marwén, seorang Gubernur Mesir yang
meninggal pada tahun 86H. Beliau menulis kepada Katsir bin
Murrah memerintahkannya untuk menulis semua hadits yang
didengarnya dari para sahabat lalu mengirimkannya kepadanya.

Di dalam surat perintahnya ini, beliau mengatakan pada Katsir

2 Perincian lebih jauh, silakan lihat Shahifah Humam yang ditahqiq oleh Dr.
Hamidulldh dan Musnad Ahmad (1I/312-18).
3 Lihat Jami‘ul Bayan (I/72) dan Tahdzibut Tahdzib (1/470).



tidak perlu mengirimkan ahadits riwayat Abl Hurayrah, karena

beliau telah memilikinya.*

Musnad Abl Hurayrah Radhiyallbhu ‘anhu ini ditulis kembali
dalam bentuk tulisan tangan oleh Ibnu Taymiyah Rahimahull6h,

dan tulisan tangan ini masih tersedia di Perpustakaan Jerman.®
5. Shahifah ‘Ali Radhiyall6hu ‘anhu

Kita dapati dari penelitian Imam Bukhari bahwa Shahifah ini
cukup besar dan di dalamnya berisi masalah zakat, ‘amaliyah
yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan di Madinah,
Khuthbah Hajjatil Wadd4’ dan petunjuk-petunjuk Islami.®

6. Khutbah Terakhir Nabi Shallalldhu 'alayhi wa Sallam

Pada Fathul Makkah (Penaklukan Kota Makkah), Nabi Shalldllahu
‘alayhi wa Sallam memerintahkan Abd Syah Yamani

Radhiyallbhu ‘anhu untuk menuliskan khutbah terakhir beliau.’
7. Shahifah Jabir Radhiyallé hu ‘anhu

Murid beliau, Wahb bin Munabbih (w. 110H) dan Sulayman bin

Qays al-Asykari, menghimpun riwayat Jabir Radhiyallbhu ‘anhu.

4 Lihat Shahifah Huméam (hal. 50) dan Thobaq6t Ibnu Sa’ad (VII/157)

5 Lihat Mugoddimah Tuhfatul Ahwadzi Syarh Jami’ ath-Tirmidzi (hal. 165)

6 Lihat Shahih al-Bukhari, Ki@ab al-I'tisham bil Kitabi was Sunnah (1/451).

7 Lihat Shahih al-Bukhéari (I/20), Mukhtashor Jami’ Bayanil ‘Ilm (hal. 36) dan

Shahih Muslim (1/349).



Di dalamnya, mereka menuliskan permasalahan haji dan

Khuthbah Hajjatul Wadd4".®

8. Riwayat ‘A’ isyah ash-Shiddiqah Radhiyalléhu ‘anha

Riwayat ‘A" isyah ash-Shiddigah Radhiyalléhu ‘anhd ditulis oleh

murid beliau, ‘Urwah bin Zubayr.®
9. Ahadits Ibnu ‘Abbas Radhiyallohu ‘anhu

Ada cukup banyak kompilasi ahddits Ibnu ‘Abbas Radhiyallbhu
‘anhu. Sa’'ld bin Jubair diantara yang menghimpun ahédits

beliau.!°
10. Shahifah Anas bin Malik Radhiyalléhu '‘anhu

Sa’ld bin Hildl meriwayatkan bahwa Anas bin Malik Radhiyall6hu
‘anhu akan menyebutkan semua hadits yang beliau tulis dengan
ingatan/hafalan. Ketika menunjukkan kepada kami, beliau

mengatakan :

“Saya mendengarkan langsung riwayat ini dari Rasdlullbh
Shallélldhu ‘alayhi wa Sallam, saya akan menuliskannya dan
membacanya kembali di hadapan Rasdlullbh Shallallahu ‘alayhi

wa Sallam sehingga beliau menyetujuinya.”*?

8 Lihat Tahdzibut Tahdzib (IV/215)

9 Lihat Tahdzibut Tahdzib (VIII/183)

10 Lihat ad-Darimi (hal. 68)

11 Lihat Shahifah Humam (hal. 34) dari al-Khathib al-Baghdadi dan al-Hakim

(111/574).



11. ‘Amru bin Hazm Radhiyalléhu ‘anhu

Ketika beliau diangkat menjadi Gubernur dan dikirim ke Yaman,
beliau diberi perintah dan petunjuk tertulis. Beliau tidak hanya
menjaga petunjuk tersebut, namun beliau juga menambahkan
21 perintah Rasilulldh Shalldlldhu ‘alayhi wa Sallam dan beliau

jadikan dalam bentuk buku.!?
12. Risalah Samiroh bin Jundub Radhiyallohu ‘anhu

Risalah ini diberikan kepada putera beliau dalam bentuk sebuah

wasiat. Risalah ini adalah ‘harta’ yang besar.!3
13. Sa‘ad bin ‘Ubadah Radhiyallohu ‘anhu

Beliau telah mengetahui bagaimana cara membaca dan menulis

semenjak zaman J4hiliyah.
14. Maktub Nafi' Radhiyallohu ‘anhu

Sulayman bin Msd meriwayatkan bahwa ‘Abdulloh bin ‘Umar
Radhiyallbhu ‘anhu mendiktekan hadits sedangkan Nafi’

menulisnya.!*
15. ‘Abdulloh bin Mas’uad Radhiyallohu ‘anhu

Ma‘an meriwayatkan bahwa ‘Abdurrahman bin ‘Abdulloh bin

Mas’Ud mengeluarkan sebuah buku, ketika beliau membuka

12 Lihat al-Watsa " iq as-Siyasah (hal. 105) dan ath-Thobari (hal. 104).
13 Lihat Tahdzibut Tahdzib (IV/236)
14 Lihat ad-Darimi (hal. 69) dan Shahifah Humam (hal. 45) dari Thobaq6t Ibnu

Sa'ad.



penutup buku tersebut, beliau berkata : “Ayahku yang menulis

ini."t>

Apabila penelitian ini dilanjutkan dengan menyebutkan jumlah

contoh-contoh lainnya, niscaya jumlahnya akan terlalu besar.

Selama periode pertama ini, para sahabat Radhiyallbhu ‘anhum
dan ulamd@’ Tabiin besar, lebih menfokuskan menggunakan
hafalan mereka daripada menulis. Pada periode kedualah,

pengumpulan ahédits (dalam bentuk buku) bermula.

15 Lihat Mukhtashor Jami’ Bayanil ‘Ilm (hal. 37)



PERIODE KEDUA

Periode kedua dimulai dari sekitar pertengahan abad kedua
hijriyah. Selama periode ini, sejumlah besar tabi'in mulai

menghimpun karya mereka dalam bentuk buku.

Penghimpun Hadits

1. Muhammad bin Syihdab az-Zuhri Rahimahulloh (w.
124H)

Beliau dianggap sebagai ‘ulama’ hadits terbesar di

zamannya. Beliau menimba ilmu dari orang-orang besar.

Diantara kalangan sahabat radhiyallbhu ‘anhum ajma’‘iin

yang menjadi gurunya adalah :

« ‘Abdulloh bin *‘Umar Radhiyallbhu ‘anhu

« Anas bin Malik Radhiyall6hu ‘anhu, dan

« Sahl bin Sa‘ad Radhiyallébhu ‘anhu.

Diantara Tabi'in yang menjadi gurunya adalah :
« Sa'ld ibn al-Musayyib Rahimahulléh

«  Mahmad bin Rabi’ah Rahimahullbh



Diantara murid beliau adalah :

« Imamal-Awzam Rahimahullbh (w. 167H).

« Imam Malik Rahimahullbh (w. 179H), dan

« Sufyan bin ‘Uyainah Rahimahulléh (w. 1668H).

Murid- murid beliau termasuk iméam-imam hadits terbesar.

Pada tahun 101H, beliau diperintahkan oleh ‘Umar bin ‘Abdil
‘Aziz Rahimahullbh untuk mengumpulkan dan menghimpun
hadits. Selain itu juga, ‘Umar bin ‘Abdil ‘Aziz Rahimahullbh
memberikan perintah kepada Gubernur Madinah, Abd Bakr
Muhammad bin ‘Amrd bin Hazm untuk menuliskan semua
ahddits yang dimiliki oleh ‘Umrah bintu ‘Abdirrahméan dan

Qasim bin Muhammad.

Ketika ‘Umar bin ‘Abdil ‘Aziz Rahimahullbh memerintahkan
semua orang yang bertanggung jawab di negara Islam untuk
mengumpulkan ahédits, kumpulan itu berbentuk sebuah
buku. Ketika mereka sampai ke ibukota Damaskus, salinan
kopi buku tersebut dikirimkan ke semua penjuru negeri
Islam.'® Setelah Ima&m az-Zuhri Rahimahullbh mulai
mengumpulkan ahéadits, ahli ‘ilmu lainnya mulai turut
bergabung dengan beliau, yang terutama diantara mereka

adalah :

16 Lihat Tadzkiratul Huffazh (I/106) dan Mukhtashor Jami’ Bayanil ‘Ilm (hal. 38)



. ‘Abdul Malik bin Juraij Rahimahulloh (w. 150H) di
Makkah

. Imam al-Awza'i Rahimahulléh (w. 157H) di Syam

(Suriah)

Mu’ammar bin Rasyid Rahimahulléh (w/ 153H) di

Yaman

. Imam Sufyan ats-Tsauri Rahimahulléh (w. 161H) di
Kufah

. Imam Hammad bin Salamah Rahimahulléh (w. 167H)

di Bashra

. ‘Abdulloh ibn al-Mubarok Rahimahulloh (w. 181H) di

Khurosan,
Malik bin Anas Rahimahulloh (93-179H)

Imém Malik memiliki kedudukan di dalam mengajarkan
hadits di Madinah setelah Imam az-Zuhri. Beliau menimba
ilmu dari Imam az-Zuhri, Imam N&fi’ dan ulamad® besar
lainnya. Murid beliau mencapai 900 orang dan pelajaran
beliau menyebar sampai ke Hijaz, Syam, Palestina, Mesir,
Afrika dan Andalusia (Spanyol). Diantara murid- murid beliau

adalah :
« Laits bin Sa‘ad Rahimahulléh (w. 175H).

« 'Abdulloh ibn al-Mubarok Rahimahullbh (w. 181H).



« Iméam asy-Syé&fi't Rahimahullbh (w. 204H), dan

« Imam Muhammad bin Hasan asy-Syaibani Rahimahullbh
(w. 189H).



Karya Tulis Periode Kedua

Karya Tulis pada Periode Kedua
1. Muwaththo™ Imam Malik

Selama rentang waktu ini, sejumlah buku hadits telah
disusun, Muwaththo® memiliki kedudukan tersendiri pada
periode ini. Buku ini ditulis antara tahun 130H sampai 141H.

Buku ini memiliki kurang lebih 1.720 ah&dits, dimana :

« 600 hadits-nya marfid’ (terangkat sampai kepada Nabi
Shalldlldhu ‘alayhi wa Sallam).

« 222 hadits-nya mursal (adanya perawi sahabat yang
digugurkan)t’

17 Catatan Penterjemah : Definisi yang diberikan oleh penterjemah Inggrk
(i.e. Abl Hibban dan AbG Khuzaimah) ini kurang tepat. Apabila hadits mursal
didefinisikan dengan hilangnya atau digugurkannya perawi sahabat, niscaya
hadits mursal ini merupakan hujjah, karena semua sahabat menurut ijma’ ahlus
sunnah adalah tsiggoh (kredibel). Yang benar, menurut penulis Nuzhatun
Nazhor, hadits mursal adalah : “yang digugurkan perawi akhir setelah tabi’i.
Gambarannya adalah, seorang tabit baik senior maupun junior yang
mengatakan Rasilullbh Shalldlldhu ‘alayhi wa Sallam bersabda atau berbuat
demikian atau ada yang berbuat sesuatu dihadapan beliau, atau yang
semisalnya.” Syaikh ‘All Hasan al-Halabi mengomentari : “Pada ucapan ini
terdapat bantahan terhadap Baiqlini yang mengatakan di dalam Manzhdmah-nya
yang terkenal, yaitu “Mursal minhu ash-Shohabi sagotho” (Mursal adalah perawi



» 617 hadits-nya maugquf (terhenti sampai kepada tabi't)

« 275 sisanya adalah ucapan tabi‘an. 8
Buku hadits yang dihimpun pada periode ini
2. Jami’ Sufyan ats-Tsauri (w. 161H).
3. Jami’ ‘Abdulléh ibn al-Mubarok (w. 181H).
4. Jami’ Imam al-Auza’l (w. 157H).
5. Jami’ Ibnu Juraij (w. 150H).
6. Kitdbul Akhraj karya Qadhi Abl Yasuf (w. 182H).
7. Kitabul Atsar karya Imam Muhammad (w. 189H).

Pada rentang periode dua inilah, ahadits Nabiyulloh Shalldlldhu
‘alayhi wa Sallam, atsar para sahabat dan fatawa para tabiin
dihimpun beserta syarh (penjelasan) tertentu dari ucapan

sahabat, tabiin atau hadits Nabi Shalldlldhu ‘alayhi wa Sallam.

sahabat yang digugurkan). Lihat : an-Nukat ‘ala Nuzhatin Nazhor fi Taudhihi
Nukhbatil Fikri oleh Syaikh ‘Ali Hasan, hal. 110. Lihat pula at-Ta'liqgot al-
Atsariyah hal. 23.

18 Catatan Abu Hibban & Abt Khuzaimah : Berdasarkan Syaikh Muhammad
‘Abduh Faldh al-Bakistani hafizhahulldhu, Muwaththo™ memiliki 1720 ahadits,
dengan 600 hadits marfu’, 222 mursal, 613 mauquf dan 285 merupakan fatawa
dan ucapan tabiin, sedangkan 75 merupakan pernyataan. Lihat buku beliau

Imam Malik wal Muwaththo .



PERIODE KETIGA

Periode ini dimulai dari abad kedua hijriyah dampai akhir abad

keempat hijriyah.

Karakteristik Periode ini

Ah&dits Nabi, 4tsir sahabat dan agwél/ (ucapan) tabiin

dikategorisasikan, dipisahkan dan dibedakan.

Riwayat yang magbdlah (diterima) dihimpun secara
terpisah dan buku-buku pada abad kedua diperiksa kembali
dan di-tashhih (diautentikasi).

Selama periode ini, bukan hanya riwayat vyang
dikumpulkan, namun untuk memelihara dan menjaga
hadits, para ulam&® menformulasikan ilmu yang berkaitan
dengan hadits (lebih dari 100 ilmu!®) dimana ribuan buku

mengenai ini telah ditulis.

19 Catatan Abu Hibban & Abi Khuzaimah : Iméam Hazimi (w. 784H), penuls
Kitabul I'tibar fi Naskhi mengatakan : “Macam dan jenis ilmu Mushtholahul

Hadits mencapai hampir 100 macam, dan tiap pembahasan memiliki ilmunya

sendiri. Apabila seorang penuntut ilmu menghabiskan seluruh waktu hidupnya



'Ulumul Hadits

Asma " ur Rijal

Pada ilmu ini, keadaan, lahir, wafat, guru dan murid- murid
perawi dikumpulkan dan dihimpun secara terperinci, dan
berdasarkan perincian perawi ini, seorang perawi dapat
dinilai akan sifat shidg (kejujuran), tsiggoh (kredibilitas)
atau ketidak-tsiggoh-annya. Ilmu ini sangat menarik.

Perincian sebanyak lebih dari 500.000 perawi telah disusun.

Banyak buku telah ditulis di dalam bidang ilmu ini,

diantaranya adalah :2°

Tahdzibul Kadmil karya Iméam Yidsuf al-Mizzi (w. 742H),

salah satu buku terpenting dalam ilmu ini.

Tahdzibut Tahdzib karya al-Hafizh Ibnu Hajar. Beliau juga
menulis syarh (penjelasan) Shahih Bukhari dalam 12 jilid
dengan judul Fathul Bari Syarh Shéhihil Bukhari.?*

jenis

untuk mempelajari bidang ini, niscaya tidak akan mencapai akhirnya.” Lihat

Tadribur Rawi (hal. 9). Muhaddits Ibnu Sholah sendiri, menyebutkan 65 macam

ilmu ini di dalam bukunya ‘Ulimul Hadits.

20 Catatan Aba Hibban & Abia Khuzaimah : ‘Izzuddin Ibnul ‘Atsir (w. 630H)
juga menulis buku berjudul Asadul Ghébah fi Asma " is Shohabah.



« Tadzkirdtul Huffdzh karya al-'Allamah adz-Dzahabi
(W.748H).

"Ilmu Mushtholdhul Hadits (‘Ushilul Hadits)

Dengan arahan ilmu inilah, standar dan hukum ahadits
serta keshahihan dan kedha'ifan suatu hadits dapat

ditegakkan. Buku yang terkenal di dalam bidang ini adalah :

« Ulimul Hadits al-Ma’rif bi Mugoddimati Ibni ash-
Sholdh?? oleh Abh ‘Ammar ‘Utsman ibn ash-Sholdh
(W.557H).

« Taujihun Nazhor karya al-‘Alldmah Thahir bin Shalih al-
Jaza'iri (w. 1338H).

«  Qowé’idut Tahdits karya al-'Allamah Sayyid Jamaluddin
al-Qashimi (w.1332H).

'IImu Ghoribul Hadits

Di dalam ilmu ini, kata-kata dan makna yang sulit diteliti

dan dipelajari.?3 Diantara buku dalam ilmu ini adalah :

21 Catatan Abi Hibban & Abi Khuzaimah : Beliau juga menulis Al-Ishébah fi
Tamyizi ash-Shohédbah, yang kemudian diringkas oleh muridnya as-Suyuthi
(w.911H) dengan judul ‘Ainul Ishabah.

22 Catatan Aba Hibban & Aba Khuzaimah : Syaikkh Nawwab Shiddiq Hasan
Khan (w.1307H), mengatakan di dalam bukunya yang berjudul Manhajul Wushdil

fi Ishthilah Ahadits ar-Rastl bahwa Imam Ibnu Katsir telah menulis sebuah

ringkasan terhadap buku Ibnu Sholédh ini, yang berjudul al-Baits al-Hatsits ‘ala
Ma'rifati ‘Ulamil Hadits.



. AI-F4'ig** karya az-Zamakhsyari.

« An-Nihdyah?®® karya al-Ma’raf Ibnu ‘Atsir.
4. 'Ilmu Takhrijul Hadits

Dari ilmu ini kita dapat menemukan dimana (sumber) suatu
hadits yang berkaitan dengan ilmu tertentu yang banyak
ditemukan dari buku-buku tafsir, ‘agidah ataupun figh,
seperti :

« Al-Hiddyah?® karya Burhanuddin ‘Ali bin Abi Bakr al
Marghani (w.592H).

« Thya' Uldmuddin karya Abl Hamid al-Ghozali (w.505H).

Kedua buku di atas ini, memiliki banyak riwayat tanpa isndd

atau sumber. Apabila seseorang ingin mengetahui derajat

23 Catatan Aba Hibban & Aba Khuzaimah : Buku pertama yang ditulis di
dalam ilmu ini adalah oleh Abl ‘Ubaidah Mu’ammar bin Mutsanna al-Bashri
(w.210H) dalam bentuk yang ringkas. Karya lebih panjang dilakukan oleh Abdal
Hasan Nadar bin Syamil al-Mazini (w. 204H), kemudian AbG ‘Ubaid bin Qasim bin
Sallam (w.222H) yang meniulis buku menghabiskan hampir seluruh hidupnya.
Kemudian Ibnu Qutaybah (w.276H).

24 Catatan Abu Hibban & Abu Khuzaimah : Judul lengkapnya adalah Al-Faig
fi Gharibil Hadits.

25 Catatan Abu Hibban & Abu Khuzaimah : Judul lengkapnya adalah An-
Nih&yah fi Gharibil Hadits wal Atsar. Al-Armawi menuliskan sebuah apendiks bagi
buku ini, kemudian Imam as-Suytthi (w.911H) menuliskan ringkasan an-
Nihayah ini dengan judul Ad-Darrun Natsir Talkhish Nihdyah Ibn Atsir.

26 Catatan Aba Hibban & Abia Khuzaimah : Buku Figh Hanafi terkenal yang
banyak mengandung pembahasan yang menyelisihi al-Qur an dan as-Sunnah.



atau sumber ahadits pada kedua buku ini dari buku hadits

terkenal, maka buku-buku pertama yang bisa dirujuk adalah

» Nashbur Rayah karya al-Hafizh Zaila'i (w. 792)

» Kitdbud Dirbyah karya al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqolani
(W.852H)

« Al-Mughni ‘an Hamlil Ashfar karya al-Hafizh Zainuddin al-
Iraqgi (w.806H).

5. ’'IImu al-Hadits al-Maudhu’ah

Dalam ilmu ini, ahli ilmu menuliskan sebuah buku khusus,

dimana mereka memisahkan antara hadits maudhd’ (palsu)

dengan hadits shahih. Diantara buku terbaik yang terkenal

dalam masalah ini adalah :

« Fawéd'id al-Majmid‘ah karya al-Qbédhi asy-Syaukani
(w.1255H).

e 'Tlalul Masnii‘ah?” karya Jalaluddin as-Suyathi (w.911H).

6. ’'Ilmu Nasikh wal Mansikh?®

27 Catatan Aba Hibban & Aba Khuzaimah : Judul lengkapnya adalah ‘Ilalul
Masni’ah fil Ahadits al-Maudhd’ah. Buku ini merupakan ringkasan Kitbul
Maudht’at karya Ibnul Jauzi.

28 Catatan Abu Hibban & Abi Khuzaimah : IImu ini adalah ilmu tentang
nash yang membatalkan/abrogasi (nasikh) dan yang dibatalkan/diabrogasi
(mansitkh). Diantara buku yang ditulis di dalam bidang ini adalah buku-buku



Di dalam ilmu ini, salah satu karya terkenal adalah Kitdbul

I'tib4dr karya Muhammad Misa al-Hazimi (w.784H pada usia
35 tahun).?°

7. 'IImu at-Taufiq Baynal Hadits

Di dalam ilmu ini, ahddits shahihah yang saling kontradiktif

(tandqudh) satu dengan lainnya, dibahas dan diselesaikan.

« Imam asy-SyafiT (w.204H) adalah orang pertama yang
membicarakan ilmu ini di dalam buku beliau ar-Risélah,

yang dikenal dengan ilmu Mukhtaliful Hadits.

« Karya Imam ath-Thohawi (w.321), Musykilul Atsar juga
merupakan buku yang bermanfaat.

8. 'Ilmu Mukhtalif wal Mu'talaf

Ilmu ini menyebutkan nama-nama perawi, kunyah
(julukan), gelar, orang tua, ayah atau guru mereka, yang
sama/mirip antara perawi satu dengan yang lainnya,
sehingga seorang peneliti dapat melakukan kesalahan

karenanya.

karya Ahmad bin Ishaq ad-Dainéri (w.318H), Muhammad bin Bahr al-Ishbahani
(w.322), Hibatullah bin Salamah (w.410) dan Ibnul Jauzi (w.597).

29 Catatan Abu Hibban & Abi Khuzaimah : Buku ini telah dicetak di
Hyderabad (India), Mesir dan Halab (Aleppo-Suriah). Judulnya : Al-I'tibar fi
Bayanin Nasikh wal Mansikh minal Atsar.



« Buku Ibnu Hajar (w.852H) vyang berjudul Tabirul

Munabbih adalah salah satu contoh utama dalam ilmu ini.
9. 'Ilmu Athroful Hadits

Ilmu ini memudahkan untuk mencari sebuah riwayat dan
buku hadits serta para perawinya dapat ditemukan di dalam
ilmu ini. Sebagai contoh, penggalan pertama hadits

"Sesungguhnya setiap ‘amal itu tergantung niatnya...”,
apabila anda ingin mendapatkan semua kata pada hadits
tersebut sekaligus perawinya, maka anda perlu merujuk
pada ilmu ini dan buku-buku yang ditulis dalam bidang ilmu

ini, seperti :

« Kitdb Tuhfatul Asyraf karya al-Hafizh al-Muzanni
(w.742H). Buku ini mengandung daftar seluruh ahédits di
dalam kutubus sittah (kitab induk hadits yang enam). Al-
Muzanni menghabiskan waktu selama 26 tahun untuk
karyanya ini yang melibatkan pengkategorisasian yang
melelahkan. Setelah upaya yang besar ini akhirnya buku

beliau ini dapat diselesaikan.
10. Fighul Hadits

Di dalam ilmu ini, semua hadits shahih yang berkaitan
dengan ahkdm dan perintah dikumpulkan. Di dalam bidang

ilmu ini, buku-buku yang dapat diambil faidahnya adalah :



e  IlBmul Muwaqqi’in3° karya Syaikhul Islam Ibnu Qoyyim
al-Jauziyah (w.751).

» Hujjatulldh al-Balighah karya Syah Waliyullah ad-Dihlawi
(W.1176).

Selain itu, ada juga buku-buku yang ditulis berkenaan
dengan permasalahan dan topik lainnya, seperti misalnya
dalam bidang harta:

« Kitdbul Amwél yang terkenal, karya Ab{ ‘Ubaid Qasim bin
Sallam (w.224H).

« Kitdbul Akhréaj karya Qadhi Aba Yasuf (w.182H).
Bagi mereka para pengingkar hadits (inkarus sunnah), maka
mereka adalah sasaran dari pemahaman yang béthil. Bagi
mereka buku-buku di bawah ini bisa memberikan faidah, apabila
mereka mau menelaahnya :

« Kitdbul Umm karya Imam asy-Syafi't (w.204H), juz VII.

+ Ar-Risdlah karya Imam asy-Syafi'l (w.204H).

+ Al-Muwéfagadt karya Imam AbU Ishaq asy-Syathibi

(w.790), juz IV.

« Ash-Showéa ‘iqul Mursalah karya Ibnu Qoyyim al-Jauziyah
(w.751), juz II dan

30 Catatan Aba Hibban & Aba Khuzaimah : Judul lengkapnya adalah I'lamul

Muwaqgi‘in ‘an Rabbil ‘Alamin.



Al-Ahkdm karya Ibnu Hazm al-Andaldsi (w.456H).

Juga buku di bawah ini yang berbahasa Urdu :

Mugoddimah Tarjaménus Sunnah karya Maulana Badrul
Alam Mirthi dan

Itsbatul Khabar karya ayahku, Mauldna ‘Abdus Sattar
Hasan al-Amriftari (Amrpoor) (w.1916M/ 1324H pada usia
34 tahun).3?

Untuk buku yang berkenaan dengan sejarah ilmu hadits, maka

buku-buku di bawah ini memiliki kedudukan tersendiri :

Mugoddimah Fathul Bari karya Ibnu Hajar al-Asqolant
(w.852H).

Jami’ Bayaénil ‘Ilmi karya Hafizh Ibnu ‘Abdil Barr al-
Andalst (w.463H).

Ma'rifatu ‘Uldmil Hadits karya Imam Hakim (an-

Naisaburi) (w.405H) dan

Mugoddimah Tuhfatul Ahwadzi Syarh Sunan at-Tirmidzi
karya ‘Abdurrahman al-Mubarokfiri (w.1353H/1935M).
Di zaman kami, buku ini dari sisi kekomprehensivitasan

dan isinya, tidak ada bandingannya.

31 Pada masa kakekku, Hafizh ‘Abdul Jabbar al-Amrifiri, fitnah penolakan
terhadap hadits dimulai oleh orang yang bernama ‘Abdulloh al-Jakrawali

(Chakarwali). Orang ini dibantah oleh kakekku di dalam buletin bulanan yang

bemama Risalah Dhiya’us Sunnah.



Penyusun Hadits Pada Periode Ketiga

1. Imam Ahmad bin Hanbal rahimahulléhu (164-241H)

Karya beliau yang paling utama adalah Musnad Ahmad yang
tersusun dari 30.000 ahédits dalam 24 juz dan kebanyakan
riwayat terdapat dalam buku ini. Imam Ahmad
rahimahullbhu tidak mengkategorisasikan bukunya menurut
tema, namun beliau lebih cenderung
mengkategorisasikannya menurut riwayat-riwayat sahabat
berdasarkan nama-nama mereka yang meriwayatkan hadits.
Uama™ mesir terkemuka, Muhaddits Muhammad Ahmad
Syakir mengambil tanggung jawab mengkategorisasikan
buku ini berdasarkan tema dan sejauh ini beliau telah
mencetak 15 jilid dan pekerjaan beliau masih berlangsung

hingga kini.3?

. Imam Muhammad bin Isma’il al-Bukhari

rahimahulléhu (194-246H)

Shahih al-Bukhari adalah karya utama Imd&m Bukhari. Judul
lengkap buku beliau ini adalah Al-Jd&mi’ ash-Shahih al-

Musnad al-Mukhtashor min Umdri Rasdlillah Shalldlldhu

32 Catatan Abi Hibban & Abi Khuzaimah : Perlu diketahui, risalah ini ditulis
oleh Syaikh ‘Abdul Ghaffar Hasan pada tanggal 20 November 1956 dan ketika itu
Syaikh Ahmad Syakir masih hidup.



‘alayhi wa Sallam wa Ayyédmihi. Beliau menghabiskan waktu

selama 16 tahun untuk menyusun bukunya ini. Jumlah murid
beliau yang membaca buku Shahih ini bersama beliau adalah
sebanyak 90.000 orang. Terkadang, dalam satu Kkali
pertemuan, yang menghadiri majlis beliau mencapai 30.000
orang. Standar penelitian Imam Bukhari terhadap hadits
adalah yang paling ketat dibandingkan ulama® hadits

lainnya.

. Imam Muslim bin Hajjaj al-Qushayri rahimahulléhu
(202-261H)

Imédm Ahmad bin Hanbal dan Imém Bukhari adalah termasuk
diantara guru-guru beliau. Adapun Imam at-Tirmidzi, AbdQ
Hatim ar-Razi dan Abl Bakr bin Khuzaimah termasuk murid-
murid beliau. Buku beliau memiliki derajat tertinggi di dalam

pengkategorisasian (tabwib).

. Abu Dawud Asy’'ats bin Sulayman as-Sijistani
rahimahulléhu (204-275H)

Karya utama beliau dikenal dengan sebutan Sunan Abi
Ddwud. Buku beliau ini, utamanya menggabungkan antara
riwayat-riwayat yang berkaitan dengan ahkdm dengan
ringkasan (kompendium) permasalah figh yang berkaitan

dengan hukum. Bukunya tersusun dari 4.800 ahé&dits.

5. Imam Aba Isa at-Tirmidzi rahimahulléhu (209-279H)



Buku beliau, Jdmi’ at-Tirmidzi menyebutkan seputar

permasalah figh dengan penjelasan yang terperinci.

~

6. Imam Ahmad bin Syu’'aib an-Nasa'i rahimahulléhu
(w.303H)

Buku beliau bernama Sunan al-Mujtabd. Buku beliau lainnya
adalah as-Sunan al-Kubré, dimana beberapa bagiannya telah
dicetak di Bombay oleh Maulana ‘Abdush Shomad al-Katibi.

7. Imam Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazdiani
rahimahulléhu (w.273H)

Buku beliau dikenal dengan sebutan Sunan Ibnu Méjah.

Selain buku-buku diatas, banyak buku lainnya lagi yang telah
dihimpun dan dicetak yang tidak dapat kita sebutkan di sini
semuanya secara mendetail. Buku Bukhari, Muslim dan Timidzi
disebut dengan J&4mi’, disebabkan buku mereka mengandung
masalah ‘Aq6id, ‘ibadah, akhlag, khobar dan lainnya. Adapun
buku Abl Dawud, an-Nasal dan Ibnu Majah disebut dengan
Sunan, karena buku-buku ini mengandung ahadits yang

menyinggung masalah duniawi (mu’amalah).



Thobaqot (Tingkatan) Buku-Buku Hadits

Berdasarkan landasan dan istilah hadits serta
keterpercayaan para perawinya, Muwaththo’ Imam Malik,
Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, memiliki derajat
tingkatan tertinggi.

Abl Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa i, keterpercayaan para
perawinya di bawah kategori pertama, namun mereka masih
dianggap dan dipercaya. Kategori ini juga mencakup Musnad
Ahmad.

Ad-Darimi (w.225H), Ibnu Majah, al-Baihaqi, ad-Daruquthni
(w.358H). buku-buku ath-Thabrani (w.360H), buku-buku
ath-Thohawi (w.321H), Musnad Imam asy-Syafii dan
Mustadrak al-Hakim (w.405H), buku-buku ini mengandung

semua macam hadits, baik yang shahih maupun yang dha'if.

Buku-buku Ibnu Jarir ath-Thobari (w.310H), buku-buku al-
Khathib al-Baghdadi (w.463H), Abu Nuaim (w.403H), Ibnu
'‘Asakir (w.571H), ad-Daylami (w.509H) penulis Firdaus, al-
K&dmil karya Ibnu 'Adi (w.35H), buku-buku Ibnu Maridiyah
(w.410H), al-Waqidi (w.207H) dan buku-buku lainnya yang
termasuk dalam kategori ini. Kesemua buku-buku ini adalah
himpunan riwayat yang mengandung riwayat-riwayat palsu
(maudht’). Sekiranya buku-buku ini diteliti, niscaya akan

banyak faidah yang dapat diperoleh.



PERIODE KEEMPAT

Periode ini, dimulai dari abad kelima hijriyah sampai hari ini.

Karya-karya yang telah dihasilkan pada periode ini antara lain :

1.

Penjelasan (Syarh), catatan kaki (hasyiah) dan

penterjemahan buku-buku hadits ke dalam berbagai bahasa.

Lebih banyak buku-buku dalam ilmu hadits yang disebutkan,

disyarh dan diringkas.

Para ‘ulaméa’, dengan kecerdasan dan didorong kebutuhan

mereka terhadap ilmu hadits, menyusun buku-buku hadits

yang dicuplik dari buku-buku yang telah ditulis dan disusun

pada abad ketiga. Diantaranya adalah :

Misy kdtus Mashébih karya Waliyuddin Khathib.

Di dalam buku ini, riwayat-riwayatnya disusun
berdasarkan masalah ‘aqgidah, ‘ibddah, mu’amalah dan

akhlaq.

Riyddhush Sh&lihin33 karya Imam Ab{ Zakariyd Yahya bin
Syarf an-Nawawi (w.676H), pensyarah kitab Shahih

Muslim. 34

33 Catatan Abia Hibban & Aba Khuzaimah : Judul lengkapnya adalah
Riyadhush Shalihin min Kalami Sayyidil Mursalin.



Buku ini menghimpun masalah akhldag dan adab secara

umum. Tiap temanya senantiasa diawali dengan ayat-
ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan tema. Hal ini
merupakan ciri utama buku ini, dan metode ini pula yang

ditempuh di dalam Shahih al-Bukhari.

Muntagd al-Akhbar karya Mujaddid ad-Din Abdl Barakat
‘Abdus Saldm bin Taimiyah (w.652H).

Beliau adalah kakek dari Syaikhul Isldam Tagqiyuddin
Ahmad bin Taimiyah (w.728H). Qadhi asy-Syaukani
menulis sebuah syarh buku ini dalam 8 jilid, yang
berjudul Nailul Awthér.

Bultighul Mardm?® karya Ibnu Hajar al-Asqolani (w.852H),
pensyarah kitab Shahih al-Bukhari.

Buku ini, utamanya tersusun atas hadits-hadits yang
berkaitan dengan ‘ibddah dan mu’d@malah. Syarh
(penjelasan) buku ini dilakukan oleh Muhammad Isma’‘il
ash-Shon’ani (w.1182H) di dalam buku beliau yang
berjudul Subulus Saldm Syarh Bulighil Marédm. Adalagi
syarh dalam bahasa Farsi (Persia) yang ditulis oleh
Syaikh Nawwab Shiddig Hasan Khan al-Bupali (w.1307)

34 Catatan Abu Hibban & Abu Khuzaimah : Beliau pula-lah yang
bertanggung jawab dalam pemberian judul —judul bab dalam Shahih Muslim.

35 Catatan Abia Hibban & Aba Khuzaimah : Judul lengkapnya adalah
BulGghul Maram min ‘Adillatil Ahkam.



yang berjudul Masdkul Khatédm Syarh Bulighil Marém.

Buku ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Urdu.

Syaikh ‘Abdul Haqg Muhaddits ad-Dihlawi bin Saif at-Turki
(w.1052) yang menyebarkan pengajaran hadits di India. Setelah
beliau, dakwah ini disebarkan oleh Syah Waliyulldh ad-Dihlawi
(w.1176) dan keturunan beliau serta murid-murid beliau.
Penterjemahan buku-buku hadits ini memulai babak baru,
dimana buku-buku hadits disyarh, dicetak dan disebarkan, dan
hal ini tetap terus berlangsung sampai hari ini. Risalah yang ada
di tangan anda sekarang ini juga merupakan salah satu bagian
dari upaya ini. Saya sendiri juga telah menulis sebuah risalah,
dimana saya menghimpun di dalamnya kurang lebih sebanyak
400 ahadits. Risalah ini dicetak tahun 1956 dengan judul
Intikhd b-e-hadits.



